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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menurut standar isi kurikulum 2006 yang dirumuskdalam
PERMEN No. 22 Tahun 2006, mata pelajaran IPA diMAD@ertujuan
agar peserta didik memiliki kemampuamengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkasatah dan

membuat keputusan .

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar hendaknya tidakydn
mengacu kepada teori Piaget, tetapi juga kepadaapen Ausubel,
Wittrock, Driver, serta Gagne dan White ( Nurhay&06:3) yang
implikasinya dalam pembelajaran sebagai berikut:

1. Agar siswa memahami peristiwa yang dipelajarinya siswa harus
membentuk pengetahuan baru dengan menghubungka@etpknan
yang sudah dimiliki dengan peristiwa yang di hadggi

2. Pembelajaran dilaksanakan dengan memperhatikarefadnmn yang
telah diketahui siswa, kemudian mengaitkannya demngetahuan
yang diajarkan.

3. Pembelajaran memperhatikan pemahaman dan pengetgdmg telah
dimiliki siswa, kemudian menentukan cara (sistekatiyang dapat
membuat siswa membentuk pemahaman dan pengetaéwuan b

4. Pembelajaran memperhatikan pandangan siswa damgref@nya
dengan bahan-bahan yang diperlukan siswa untuk erémpangkan
atau memodifikasi pandangan siswa tersebut.

5. Pembelajaran diawali dengan keterampilan yang teiiatdiliki siswa,
kemudian mengembangkannya dari keterampilan siswa i

Salah satu usaha yang dilakukan dalam pembelajB/aradalah
dengan menggunakan keterampilan proses sains. akgtdan proses

perlu dimiliki oleh siswa, karena merupakan carangy&khas dalam



menghadapi pengalaman yang berkenaan dengan segiuesidupan
yang relevan. Dengan keterampilan tersebut sisviiekdli peralatan
memahami dan mengembangkan ide dan konsep yang détatahui.

Pada SD sebagian besar siswa mengalami masalahm dala
pembelajaran IPA. Hal ini disebabkan karena dalaosgs pelaksanaan
pembelajaran IPA belum memenuhi kualitas pembelajaebagaimana
yang diharapkan, kegiatan belajar mengajar di kklasang melibatkan
siswa dalam aktivitas pembelajaran. Dalam pelaksapambelajaran IPA
harus diciptakan pembelajaran yang efektif untukinmgkatkan motivasi
belajar siswa. Disamping itu dalam proses kegia&lajar mengajar guru
tidak memakai alat peraga, metode, dan pendekatag pisa membuat
siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pelajar@A.l

Hal tersebut juga terjadi di SDN Inpres Lembang ufsdien
Bandung Barat. Pada keggiatan pembelajaran IPAngaisekali guru
melibatkan siswa dalam pengalaman belajar yanghsada dalam diri
siswa, sehingga pemahaman siswa terhahap meteyidyajarkan kurang
tercapai dan dampak pada hasil belajar siswa yatgmb mencapai
KKM. Pada mata pelajaran IPA kelas IV, perolehaangbn harian 1
materi Energi Panas, siswa yang mencapai KKM, h&ngswa dari 25
siswa atau sekitar 20 %. Pada ulangan harian ZerimBéntuk Energi
siswa yang mencapai KKM hanya 10 dari 25 siswa agkitar 23 %.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, memgpuar mengadakan



remedial berulang-ulang kali, walaupun hasilnyaubrelada peningkatan
yang signifikan.

Guru memberikan contoh — contoh dan siswa dimirgautis dan
menghafalkannya. Komunikasi yang terjadi hanyaah,asehingga siswa
terlihat jenuh dan justru memunculkan 4egative, gobrol dengan teman
sebangku, ada yang terkantuk dan tidur di keldskdrmada yang berulang
kali ke kamar kecil secara bebarengan. Respon giaumgjukan siswa
tersebut mengindikasikan bahwa siswa tidak terrastiuntuk belajar.
Hasil belajar siswa pun baru 24 % yang mencapai KKidak ada
setengahnya dari semua jumlah siswa.

Alternatif yang dapat digunakan untuk permasalal@sebut
adalah guru memanfaatkan pengalaman belajar yaahsdimiliki oleh
siswa yang sebelumnya sudah ada atau guru mengaraigwa untuk
mendapatkan pengalaman — pengalaman belajar yamdpaai siswa.

Apabila kita berbicara tentang IPA di sekolah, bapa kata yang
seringkali muncul misalnya " materinya sulit”, "jgeiasaan siswa rendah”,
atau "penting tetapi sulit". Ungkapan seperti it@rojuk pada materi
pelajaran IPA yang berisi sejumlah fakta, konsegkuim, dan teori yang
ditemukan atau dikemukan oleh para ahli. Dalamjaea IPA di SD
misalnya kita membahas tentang energi, cahaya, ehakgandungan gizi
makanan, sistem- sistem dalam tubuh, dan lingkung&8emua

pembahasan tersebut sesungguhnya sulit dimengghtsswa SD namun



dengan mengkaitkan dengan keterampilan siswa mgbabses maka
akan lebih mudah untuk memahami materi tersebut.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti merasa pelakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul PENERAPANNBEKATAN
KETERAMPILAN PROSES UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPA PADA KONSEP

ENERGI PANAS

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut , maka mapalaiitian ini
adalah “ Bagaimana peningkatan hasil belajar sissias IV SD melalui
pendekatarketerampilan proseslalam pembelajaran IPA pada konsep
energi?”.
Dari masalah umum tersebut selanjutnya akan damailebih
rinci sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dermamdekatan keterampil
proses pada materi energi panas pada siswa kelab ¥
2. Bagaimana pelaksanaan pendekat&eterampilan proses dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajian
3. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran téang konsep
energi setelah menggunakan pendeklét@rampilan prosés
4. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran [ifalsgpenggunaan

pendekatalketerampilan prosés



C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan tigias
umum dari penelitian ini adalah untuk memperbai&h dneningkatkan
kualitas belajar dan hasil belajar siswa kelas dappembelajaran IPA
materi energi panas di SDN Inpres Lembang melalanepapan
pendekatan keterampilan proses.

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalahageb
berikut :

1. Memperoleh gambaran tentang perencanaan pembalajiagan
pendekatan keterampproses pada materi energi panas pada siswa
kelas IV SD.

2. Mengetahui pelaksanaan pendekataterampilan proses dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelaj&an

3. mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajarandftang konsep
energi setelah menggunakan pendekkéerampilan proses.

4. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran |Rtelab

penggunaan pendekatieterampilan proses

D. Manfaat Penélitian
Pada penelitian ini diharapkan akan memberi maruizgit
1. Siswa
Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pesjdrain IPA

dengan menggunakan pendekatk@terampilan proses Sehingga



diharapkan siswa dapat menyenangi dan mau bel&ar serta
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa secanmaygiaruh.
2. Guru
Dapat memberikan wawasan baru bagi guru untuk dapat
memodifikasi serta mengembangkan model pembelaj&@armelalui
pendekatan keterampilan proses agar dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam pembelajaran IPA.
3. Peneliti
Dapat lebih memperdalam wawasan dan pemahaman nange

pendekatalketerampilan proses.

E. Definisi Operasional
1. Pendekatan Keterampilan proses sains
Pendekatan Keterampilan proses adalah suatu peadek
pembelajaran yang digunakan pada proses belajar niiekalui
tahapan — tahapan pembelajaran yang meliputi pestgam
pengumpulan data, merancang percobaan dan menghk@sikan
untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas dapatingkat.
2. Hasil belajar
Hasil belajar siswa adalah suatu kemampuan yacapdi
siswa dari segi konitif, afektif dan psikomotorigtslah mengalami
proses pembelajaran melalui pembelajaran keterampplroses.

Hasil belajar dibedakan atas tiga ranah yaitu rakapnitif



diantaranya aspek pengetahuan ( C1 ), aspek peraah@@2 ),
aspek penerapan ( C3 ). Cara mengukurnya dengagguonegkan
tes. Ranah afektif yang terlihat pada siswa dalaenbdgai
tingkahlaku diantaranya disiplin, motivasi belajdgn hubungan
sosial. Cara mengukurnya dengan mnggunakan anéiatah
psikomotor ini terlihat dalam bentuk keterampilaauaskill dan
kemampuan bertindak individu. Cara mengukurnya deng
menggunakan observasi diantaranya dengan hasil $amah
kognitif berkenan dengan hasil belajar intelektuU&kepandaian ),
ranah afektif berkenan dengan sikap dan nilai, danah
psikomotor berkenan dengan hasil belajar, ketedampdan

kemampuan bertindak.

F. Hipotesis Tindakan
Pembelajaran IPA bila dilakukan dengan pendekkéderampilan

proses dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

G. Metode dan Subjek Pnelitian
1. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tikada kelas (
Classroom Action Researchyang dikembangkan olgkemmis( 1986 ).
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentoklpi@n yang bersifat

reflektif yang dilakukan oleh guru / peneliti didad kelas yang bertujuan



untuk memperbaiki dan atau meningkatkan kualitasnhedajaran.
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberaghklus. Tiap siklus
dilakukan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapa
2. Subjek Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini yang dijadik tempat
penelitian adalah SDN Inpres yang berlokasi di Lengp Kabupaten
Bandung Barat. Waktu pelaksanaan penelitian dilakyyada semester genap
tahun ajaran 2010 / 2011. Subjek penelitian adeddds 4 yang terdiri dari 25

siswa, 12 siswa perempuan dan 13 siswa laki — laki.



